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ABSTRACT
It is not an exaggeration if there is an expression "aththarigah ahammu minal
maddah", that methods are much more important than materials, because no
matter how good the educational goals are, if they are not supported by the right
methods, these goals are very difficult to achieve well. A method will influence
whether the information is complete or not. Therefore, the choice of educational
method must be done carefully, adjusted to various related factors, so that
educational results can be satisfactory. We can emulate what Rasulullah SAW did
when conveying Allah's revelation to his friends, because Rasulullah SAW. Since the
beginning, he has implemented appropriate educational methods for his friends.
The learning strategy he used was very accurate in conveying Islamic teachings.
Rasul saw. really pay attention to a person's situation, condition and character, so
that Islamic values can be transferred well. Rasulullah saw. also really understands
everyone's instincts and conditions, so that he is able to make them happy, both
materially and spiritually, he always invites people to approach Allah SWT. and His
Shari'ah.
Keywords: Method, Learning, Prophetic Hadith

ABSTRAK
Tidaklah berlebihan jika ada sebuah ungkapan “aththariqgah ahammu minal
maddah”, bahwa metode jauh lebih penting dibanding materi, karena sebaik
apapun tujuan pendidikan, jika tidak didukung oleh metode yang tepat, tujuan
tersebut sangat sulit untuk dapat tercapai dengan baik. Sebuah metode akan
mempengaruhi sampai tidaknya suatu informasi secara lengkap atau tidak.. Oleh
sebab itu pemilihan metode pendidikan harus dilakukan secara cermat,
disesuaikan dengan berbagai faktor terkait, sehingga hasil pendidikan dapat
memuaskan. Apa yang dilakukan Rasulullah SAW saat menyampaikan wahyu
Allah kepada para sahabatnya bisa kita teladani, karena Rasul saw. sejak awal
sudah mengimplementasikan metode pendidikan yang tepat terhadap para
sahabatnya. Strategi pembelajaran yang beliau lakukan sangat akurat dalam
menyampaikan ajaran Islam. Rasul saw. sangat memperhatikan situasi, kondisi
dan karakter seseorang, sehingga nilai-nilai Islami dapat ditransfer dengan baik.
Rasulullah saw. juga sangat memahami naluri dan kondisi setiap orang, sehingga
beliau mampu menjadikan mereka suka cita, baik meterial maupun spiritual,
beliau senantiasa mengajak orang untuk mendekati Allah swt. dan syari’at-Nya.
Kata Kunci: Metode, Pembelajaran, Hadis Nabi
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PENDAHULUAN

Sudah diketahui bahwa pendidikan adalah suatu kewajiban bagi warga suatu
negara demi keberlangsungan dari negara tersebut.Kita lihat bangsa yang maju karena
faktor pendidikannya juga menjadi tombak utama dan kewajiban bagi warga negara
tersebut. Pendidikan menjadi tolak ukur dari kemajuan suatu bangsa, baik itu
pendidikan akhlak, moral, serta intelektualitas.

Pendidikan yang baik karena ditopang pengelolaan yang baik, baik dari segi
pengelolaan pendanaan dalam sarana prasarana, pengelolaan sitem pembelajaran,
pengelolaan kurikulum yang akan disampaikan serta pengelolaan metode yang akan
digunakan ketika proses belajar mengajar berlangsung.Selain dari itu, pendidikan juga
membutuhkan metode-metode yang cocok dengan materi apa yang harus
disampaikan oleh pendidik kepada peserta didik. Maka dengan ini, kami merasa
bangga untuk menulis karya ilmiah tentang metode pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat
kualitatif. Penelitian ini mengkaji tentang hadits berkenaan dengan hadis tentang
metode- metode pembelajaran. Sumber data penelitian ini adalah hadits tentang
metode- metode pembelajaran dan berbagai macam literatur yang berhubungan
dengan objek penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan metode studi
pustaka (library research) yaitu berupa teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan pada subjek penelitian, melainkan melalui beberapa Qur’an Tafsir dan
Terjemahnya, Kitab Hadits, Buku, Majalah, Jurnal, Pamphlet, dan bahan-bahan
dokumenter lainnya yang relevan dalam penelitian tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ada beberapa macam metode pembelajaran yang mana metode ini akan
dilengkapi hadits-hadits sehingga dari penjelasan hadits tersebut mengandung aspek
dalam dunia pendidikan. Diantaranya ialah : metode ceramah, metode diskusi, metode
eksperimen, metode tanya jawab, metode demonstrasi, metode pujian, metode
pemberian hukuman dan lain sebagainya.(Ramayulis,2008:93).

. Metode Ceramah

Metode ceramah adalah cara menyampaikan suatu pelajaran tertentu dengan
jalan penuturan secara lisan kepada anak didik atau khalayak ramai. Metode ceramah
ini pernah dilakukan oleh Rasulullah ketika turun wahyu yang memerintahkan untuk
dakwah secara terang-terangan, seperti hadits berikut:
aly adde 40 e 40 J500e0 (12506 ) "EnoAYT Sl Sise 35 A w3 & S (6 550
S A (a& 505 U G b1 pil Gy Cnl L (JUE Aad s dad o) 5830 (b
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a.

b.
1)

2)

3)

il oasl ek B G A e a8 1A ol N ol N G g ) A8 caitlh o 8 G
(Plae o) " L Sl el L a5 A1 O i it ) (e 21 LAY (28 D
Artinya:
Menceritakan kepada kami Qutaibah ibn Sa’id dan Zuhair ibn Harb, berkata,
“Menceritakan kepada kami Jarir, dari ‘Abdul Malik ibn ‘Umair, dari Musa ibn
Thalhah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Tatkala diturunkan ayat ini: “Dan
peringatkanlah para kerabatmu yang terdekat(Q.S. Al-Syu’ara:125), maka Rasulullah
SAW memanggil orang-orang Quraisy. Setelah meraka berkumpul, Rasulullah SAW
berbicara secara umum dan khusus. Beliau bersabda, “Wahai Bani Ka’ab ibn Luaiy,
selamatkanlah diri kalian dari neraka! Wahai Bani ‘Abdi Syams, selamatkanlah diri
kalian dari neraka! Wahai Bani ‘Abdi Manaf, selamatkanlah diri kalian dari neraka!
Wahai Bani Hasyim, selamatkanlah diri kalian dari neraka!, wahai Fatimabh,
selamatkanlah dirimu dari neraka! Karena aku tidak kuasa menolak sedikitpun
siksaan Allah terhadap kalian. Aku hanya punya hubungan kekeluargaan dengan
kalian yang akan aku sambung dengan sungguh-sungguh”. (H.R. Muslim )  (ibnu
Hajar Al-Asqolani:1997).

Penjelasan Hadits :

Hadits diatas diriwayatkan oleh tujuh orang perawi, adapun urutan perawi
tersebut adalah sebagai berikut: periwayat ke-1 (sanad 6) adalah Abu Hurairah,
periwayat ke-2 (sanad 5) adalah Musa ibn Thalhah, periwayat ke-3 (sanad 4) adalah
Abdul Malik ibn Umar, periwayat ke-4 (sanad 3) adalah Jarir, periwayat ke-5 (sanad
2) adalah Zuhair ibn Harb, periwayat ke-6 (sanad 1) adalah Qutaibah ibn Sa’id, dan
periwayat ke-7 adalah Muslim yang juga berkedudukan sebagai Mukharij.

Hadits tersebut menjelaskan bahwa menyampaikan suatu wahyu, atau
mengajak orang lain untuk mengikuti ajaran yang telah ditentukan, bahkan
memberi peringatan kepada siapapun dapat menggunakan metode ceramah.
Seperti yang dilakukan oleh Rasulullah SAW berbicara secara umum dan khusus
dihadapan orang-orang Quraisy dengan tujuan mengajak orang-orang Quraisy dan
lainnya untuk menyelamatkan diri dari neraka dengan usahanya sendiri, karena
Rasulullah tidak kuasa menolak sedikitpun siksaan Allah terhadap umatnya.

Aspek Pendidikan
Menyampaikan ilmu kepada orang lain salah satu penyampaiaannya adalah
dengan metode ceramah
Dengan metode ceramah, murid atau orang yang menerima ilmu itu, akan lebih
merespon dengan mendengarkan apa yang seorang guru bicarakan dalam
ceramahnya.
Dalam penyampaiannya, hendaklah seorang guru untuk mengemas materi yang ia
akan sampaikan dengan tata bahasa yang baik dan mudah diterima oleh murid.
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2. Metode Diskusi
Kata diskusi berasal dari bahasa latin yaitu “discussus” yang berarti “to
examine”, “investigate” (memeriksa, menyelidiki). Sehingga metode diskusi
merupakan salah satu cara yang dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah yang
mungkin menyangkut kepentingan bersama, dengan jalan musyawarah untuk
mufakat. Memperluas pengetahuan dan cakrawalah pemikiran. Adapun salah satu
hadits yang berkaitan dengan metode diskusi tersebut yaitu:

i st G350k ol (e 4l (e oSall e a1 385 (eealel WA VB 24 05 e 5 2w () 4088 WS
35 o il o Coultall ) 08 £ V540 b 5 Y B i (ulball 1506 ulball G 580 06 ey e i
S 138 aadd 138 Lipimy 138 a2 dliy 1 Ja K5 13h Cadig 13h Al qs@\_qj 3855 aliay s3iay )
G rob A al sa kAU G sl e L el G 08 e S B ala G B s
(plase ol 55)). A

Artinya:

Hadis Qutaibah ibn Sa’id dan Ali ibn Hujr, katanya hadis Ismail dan dia ibnu Ja’far
dari ‘Ald@’ dari ayahnya dari Abu Hurairah ra. bahwasanya Rasulullah saw. bersabda:
Tahukah kalian siapa orang yang muflis (bangkrut)?, jawab mereka; orang yang
tidak memiliki dirham dan harta. Rasul bersabda; Sesungguhnya orang yang muflis
dari ummatku adalah orang yang datang pada hari kiamat dengan (pahala) salat,
puasa dan zakat,. Dia datang tapi telah mencaci ini, menuduh ini, memakan harta
orang ini, menumpahkan darah (membunuh) ini dan memukul orang ini. Maka
orang itu diberi pahala miliknya. Jika kebaikannya telah habis sebelum ia bisa
menebus kesalahannya, maka dosa-dosa mereka diambil dan dicampakkan
kepadanya, kemudian ia dicampakkan ke neraka.(H.R. Muslim)

a. Penjelasan hadits

Hadits diatas diriwayatkan oleh delapan orang perawi, adapun urutan perawi
tersebut adalah sebagai berikut: periwayat ke-1 (sanad 7) adalah Abu Hurairah,
periwayat ke-2 (sanad 6) adalah Ayahnya ‘Ala’, periwayat ke-3 (sanad 5) adalah
‘Ala’, periwayat ke-4 (sanad 4) adalah Ibnu Ja'far, periwayat ke-5 (sanad 3)
adalah Ismail, periwayat ke-6 (sanad 2) adalah Ali bin Hujr, dan periwayat ke-7
(sanad 1) adalah Qutaibah ibn Sa'id, serta periwayat ke-8 adalah Muslim yang juga
berkedudukan sebagai Mukharij.

Hadits ini mnejelaskan bahwa Rasulullah saw memulai pembelajaran dengan
bertanya dan jawaban sahabat ternyata salah, maka Rasulullah saw menjelaskan
bahwa bangkrut dimaksud bukanlah menurut bahasa. Tetapi bangkrut yang
dimaksudkan adalah peristiwa di akhirat tentang pertukaran amal kebaikan dengan
kesalahan.
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b. Aspek pendidikan

1) Dengan metode diskusi, masalah-masalah yang menyangkut kepentingan bersama
yang dapat diselesaikan dengan musyawarah

2) Diskusi mampu melatih ketajaman berpikir seorang peserta didik.

3) Diskusi juga melatih peserta didik untuk berbicara dalam menyampaikan
pendapatnya atau idenya di depan teman-temanya.

3. Metode Eksperimen
Metote eksperiman ialah cara pembelajaran dengan melakukan percobaan
terhadap materi yang sedang dipelajari, setiap proses dan hasil percobaan itu diamati
dengan seksama. Metode ini biasanya dilakukan dalam suatu pelajaran tertentu
seperti ilmu alam, ilmu kimia, dan yang sejenisnya. Adapun hadits yang berkaitan
dengan metode eksperiman, yaitu:
CE Adze) s A (6 A Eoas 1 Ll o8 Qs -gaaall Q8 5 il et o A Ui
SR Gl Gl o gl e 1 e 81 050 g B05an06 i Ge dall o a Ge e
SR Gl s adde i Sl 40 3505 O &858 (BT 858 3 (3l s paating HE £, V58 Auiadlan Ol
Al agad 8 G B A Yy s e ) o 81 O05 53806 08 Al 1558060 06 i b g
o CNI A I ) 3hE G e Al A GRIL a0E e il ik WG o e
(plose els0) .48
Artinya:
Menceritakan kepada kami Qutaibah ibn Sa’id al-Tsagafi dan Abu Kamil al-Jahdari
dan pada satu lafaz, Qutaibah berkata, “Menceritakan kepada kami Abu Awanat,
dari Sima, dari Musa ibn Thalhah, dari ayahnya RA, katanya, “Aku berjalan bersama-
sama Rasulullah SAW, maka di tengah jalan kami bertemu dengan sekelompok
orang yang sedang diatas pohon kurma. Beliau bertanya, “Apa yang sedang kalian
perbuat?” Jawab mereka, “Kami sedang mencangkok pohon kurma.” Kata
Rasulullah SAW, “Menurut dugaanku, pekerjaan itu tidak ada gunanya.” Lalu
mereka hentikan pekerjaan mereka. Tetapi kemudian dikabarkan orang kepada
beliau bahwa pekerjaan mereka itu berhasil baik. Maka Rasulullah SAW bersabda,
“Jika pekerjaan itu ternyata bermanfaat bagi mereka, teruskanlah! Aku hanya
menduga-duga. Maka janganlah di ambil peduli duga-dugaan itu. Tetapi jika aku
berbicara mengenai agama Allah, maka pegang teguhlah itu, karena aku sekali-kali
tidak akan berdusta terhadap Allah.” (H.R Muslim)

a. Penjelasan Hadits

Hadits diatas diriwayatkan oleh tujuh orang perawi, adapun urutan para
perawi tersebut adalah sebagai berikut: sebagai periwayat ke-1 (sanad 6) adalah
ayahnya Musa ibn Thalhah, sebagai periwayat ke-2 (sanad 5) adalah Musa ibn
Thalhah, sebagai periwayat ke-3 (sanad 4) adalah Sima, sebagai periwayat ke-4
(sanad 3) adalah Abu ‘Awanat, sebagai periwayat ke-5 (sanad 2) adalah Abu Kamil
al-Jahdari, sebagai periwayat ke-6 (sanad 1) adalah Qutaibah ibn Sa’id al-Tsagafi, dan
sebagai periwayat ke-7 (Mukharij) adalah Muslim.
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Hadits tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah memutuskan suatu perkara
hanya dengan menduga-duga seperti mencangkok pohon kurma. Namun setelah
dikabarkan orang kepada Beliau bahwa hal tersebut menghasilkan (berhasil baik).
Maka Rasulullah bersabda “jika pekarjaan itu bermanfaat maka teruskanlah, dan
jangan memperdulikan dugaan-dugaan itu”

b. Aspek Pendidikan

1) Agar murid lebih memahami dengan apa yang dipelajari, biasanya peserta didik
langsung memprktekkan apa yang mereka pelajari, dan inilah yang disebut dengan
metode eksperimen.

2) Metode eksperimen sangatlah baik juga, karena dalam ini murid tidak hanya
mendapat materi-materi saja.

3) Metode eksperimen akan selalu mengasah otak anak didik dalam melakukan
eksperimen yang mereka ujikan.

4) Dan metode ini biasanya digunakan pada mata pelajaran ilmu pengetahuan,
seperti : Biologi, Fisika, Kimia dan lain sebgainya.

4. Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah suatu cara mengajar dimana seorang guru
mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta didik tentang bahan pelajaran yang
telah diajarkan atau bacaan yang telah mereka baca sambil memperhatikan proses
berfikir di antara peserta didik. Metode tanya jawab merupakan salah satu teknik
mengajar yang dapat membantu kekurangan-kekurangan yang terdapat pada metode
ceramah. Ini disebabkan karena guru dapat memperoleh gambaran sejauh mana murid
dapat mengerti dan dapat mengungkapkan apa yang telah diceramahkan. Adapun

hadits yang berkaitan dengan metode tanya jawab, yaitu:
aliy adle s Jia ol HEMOBE50h (ol de de ) (ol B foaddl) GRS U 5AT a1 5 0 e el s
Mol a3y Al slens alilp aitag AL Ga G HYT (D shyie (O 85 80 G155 L
def e Jtallar (06 eelldl Jia 06 S5 46 5155 08 ale 455 GBS bl A O (D6 megluayiar O
¥ Oerd b Bl 8 agll iy Ble 5 J3UaE 135 b Gaadi caly 13 sl Ge @l (JI) (e
2B 555 O Gl £ A (340l de k) ale sdie B0 Gmalig adle A T G0 SE £ o V) Gaala
(el ol 5 ) " 26 G Alag & 3 yia 138" (JJE a5 575

Artinya :

Menceritakan kepada kami Ismail ibn Ibrahim, memberitakan kepada kami Abu
Hayyan al-Tamimi dari Abi Zar’at dari Abu Hurairah, ia berkata, “pada suatu hari
ketika Nabi SAW sedang dudk bersama sahabat, tiba-tiba datang seorang laki-laki
dan bertanya, “Apakah iman itu?” Jawab Nabi, “Iman adalah percaya kepada Allah,
para malaikat-Nya, dan pertemuan denganNya,para rasulNya, dan percaya pada
hari berbangkit dari kubur. Lalu laki-laki itu bertanya kembali. Apakah islam itu?
Jawab Nabi SAW, “Islam ialah menyembah kepada Allah dan tidak menyekutukan-

Nya dengan sesuatu apapun, mendirikan salat, menunaikan zakat yang di
fardhukan, dan berpuasa di bulan Ramadhan.” Lalu laki-laki itu bertanya lagi,
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1)
2)

3)

4)

“Apakah lhsan itu? Jawab Nabi SAW, lhsan ialah menyembah Allah seolah-olah
engkau melihat-Nya. Jika engkau tidak melihat-Nya, ketahuilah bahwa Allah
melihatmu.” Lalu laki-laki itu bertanya lagi: “Apakah hari kiamat itu?” Nabi SAW
menjawab, “Orang yanh ditanya tidak lebih mengetahui daripada orang yang
bertanya, tetapi saya beritahukan kepadamu beberapa syarat (tanda-tanda) akan
tiba hari kiamat, yaitu jika budak sahaya telah malahirkan majikannya, dan jika
penggembala unta dan ternak lainnya telah berlomba-lomba membangun gedung.
Dan termasuk dalam lima macam yang tidak dapat mengetahuinya kecuali Allah,
yaitu tersebut dalam ayat: “sesungguhnya Allah hanya pada sisinya sajalah yang
mengetahui hari kiamat, dan Dia pula yang menurunkan hujan dan mengetahui apa
yang ada dalam rahim ibu, dan tidak seorang pun yang mengetahui di manakah ia
akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui yang sedalam-dalamnya.”
Kemudian pergilah oarang itu. Lalu Nabi SAW menyuruh sahabat, “Antarkanlah
orang itu. Akan tetapi, sahabat tidak melihat bekas orang itu. Maka Nabi SAW
bersabda, Itu adalah Malaikat Jibril AS yang datang mengajarkan agama
bagimu.” (H.R Bukhari).

a. Penjelasan Hadits

Hadits diatas diriwayatkan oleh delapan orang perawi, adapun urutan perawi
tersebut adalah sebagai berikut: periwayat ke-1 (sanad 4) adalah Abu Hurairah,
periwayat ke-2 (sanad 3) adalah Abu Zar'at, periwayat ke-3 (sanad 2) adalah Abu
Hayyan at-Tamimi, periwayat ke-4 (sanad 1) adalah Ismail ibn Ibrahim, serta periwayat
ke-5 adalah Bukhari yang juga berkedudukan sebagai Mukharij.

Hadits tersebut menjelaskan tentang tanya jawab Malaikat Jibril dengan
Rasulullah SAW. Dimana Malaikat Jibril yang datang sebagai orang lain untuk
mengajarkan agama kepada Rasulullah, seperti “Rukun Iman dan Rukun Islam”

b. Aspek Pendidikan
Salah satu metode yang dapat membuat murid lebih cepat berfikir dan berproses aktif
yaitu metode tanya jawab.
Metode tanya jawab ini sebagai respon atau tanggapan dari murid atas apa yang guru
bicarakan pada ceramahnya.
Metode tanya jawab bisa dilakukan dengan guru bertanya pada murid atau sebaliknya
murid bertanya pada guru, atas sseuatu yang ia kurang pahami dari penjelasan
ceramah dari guru yang bersangkutan.
Metode tanya jawab bertujuan untuk mengetahui sejauh mana murid-murid
memahami apa yang guru sampaikan.

Metode Demontrasi

Istilah demonstrasi dalam pengajaran dipakai untuk menggambarkan suatu cara
mengajar yang pada umumnya penjelasan verbal dengan suatu kerja fisik atau
pengoperasian peralatan barang atau benda. Dengan kata lain metode demonstrasi
adalah metode mengajar yang menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu
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pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak
didik. Hadits yang berkaitan dengan metode ini antara lain:
w,&;g\d;)guduu\u;&}\ww;)nmwmu;Jqu;?sg\uhwuhdueg\uh
Gle el a3 GO A8 Gl sl o e juls G Slae 0 sl Caal 2 Eaial i) 08 (idadd)
utsuu\r,xu}m».An\ujmgundmgu}mw\gm@ﬂuﬁmmmuu\jwehw\
(ol ol 5 ) 43885 4ga 5 Lagy 7ua & Lagd &85 (Y1 4 ?L"J ale 40 Jlia {180 LKy
Artinya:
Menceritakan kepada kami Adam, ia berkata, memberitakan kepada kami Syu’bat,
memberitakan kepadaku Hakam, dari Jar, dari Sa’id ibn Abdurrahman ibn Abzd’,
dari Ayahnya, ai berkata, “Telah datang Ammar bin Yasir berkata kepada Umar bin
Khatthab, “Tidaklah anda ingat seseorang kepada Umar bin Khatthab, lalu ia
berkata, “Sesungguhnya aku sedang junub, dan aku tidak menemukan air?” Maka
berkata Umar ibn Yasir kepada Umar bin Khatthab, “Ketika saya dan anda dalam
sebuah perjalanan. Adapun anda belum salat, sedangkan saya berguling-guling
ditanah kemudian saya salat. Saya pun menceritakannya kepada Rasulullah SAW,
kemudian Beliau bersabda, ‘“Sebenarnya anda cukup begini. Rasulullah
memukulkan kedua telapak tangannya ketanah dan meniupnya, kemudian
mengusap keduanya pada wajah dan tangan beliau.(H.R. Bukhari).

a. Penjelasan Hadits
Hadits diatas diriwayatkan oleh tujuh orang perawi, adapun urutan perawi

tersebut, adalah sebagai berikut: periwayat ke-1 (sanad 6) adalah ayahnya Sa’id ibn
Abdurrahman, periwayat ke-2 (sanad 5) adalah Sa’id ibn Abdurrahman ibn Abza’,
periwayat ke-3 (sanad 4) adalah Jar, periwayat ke-4 (sanad 3) adalah Hakam, periwayat
ke-5 (sanad 2) adalah Syu’bat, periwayat ke-6 (sanad 1) adalah Adam, dan periwayat
ke-7 (Mukharrij) adalah Bukhari. Hadits tersebut menjelaskan bahwa ketika dalam
sebuah perjalanan dan belum salat (tidak ditemukannya air) maka dianjurkan untuk
tayamum seperti yang diajarkan oleh Rasulullah dengan cara memukulkan kedua
telapak tangannya ketanah dan meniupnya, kemudian mengusapkan keduanya pada
wajah dan tangan.
b. Aspek Pendidikan
1) Untuk memperijelas sebuah pelajaran yang dipelajari, biasanya digunakan metode

demonstrasi.
2) Metode demonstrasi dilakukan dengan memperagakan sesuatu sehingga
memperjelas

untuk dipraktekkan oleh peserta didik.
3) Metode demonstrasi sangat baik untuk peserta didik, karena murid lebih mudah

memahami materi dan menguasainya secara sempurna.
4) Metode ini juga biasanya dilakukan saat memberi pengajaran kepada murid
tentang bab sholat dan lain sebagainya.
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6.

b.

7.

Metode Pujian
Metode pujian adalah metode dengan cara memberikan suatu penghargaan
kepada peserta didik akan perbuatan, sikap, atau tingkah lakunya yang positif. Hadits
yang berkenaan dengan metode pujian yaitu:

CE e Rl a0 i (B spae ol 0 R (B Sl R QB ) e G el e s
A g adle 1 e 05k 06 saaad (.yqamwu\ B e B Osks G (8 Q8 AT 55000
Sl 3l el e daata G Gy W dtle O3 3T canddl % Ge Al ¥ o aioh W g i
(ol ol 50 "andi 51 48 Sa LLallS 201 ) 1) Y 08 (o daliall 53 iy
Artinya:
Menceritakan kepada kami ‘Abdul ‘Aziz ibn ‘Abdullah, ia berkata, menceritakan
kepadaku Sulaiman, dari Amar ibn Abi ‘Amar, dari Sa’id ibn Abi Sa’id al-Magburi,
dari Abu Hurairah, bahwasanya ia berkata, ketika ia bertanya, “Ya Rasulullah!
Siapakah orang yang paling bahagia mendapatkan syafaatmu pada hari kiamat?”’
Rasulullah bersabda, “Saya sudah menyangka , wahai Abu Hurairah bahwa tidak
ada yang bertanya tentang hadits ini seorangpun yang mendahuluimu, karena saya
melihat semangatmu untuk hadits. Orang yang paling bahagia dengan syafaatku
pada hari kiamat adalah orang yang mengucapkan “La lllaha illaallah” dengan
ikhlas dari hatinya atau dari dirinya.” (H.R. Bukhari).

Penjelasan Hadits
Hadits diatas diriwayatkan oleh enam periwayat, yaitu: periwayat ke-1 (sanad 1)

adalah Abu Hurairah, periwayat ke-2 (sanad 4) adalah Sa’id ibn Abi Sa’id al-Magburi,
periwayat ke-3 (sanad 3) adalah Amar ibn Abi ‘Amar, periwayat ke-5 (sanad 2) adalah
Sulaiman, periwayat ke-5 (sanad 1) adalah ‘Abdul ‘Aziz ibn ‘Abdullah, dan periwayat ke-
6 (Mukharrij) adalah Bukhari. Dalam hadits diatas bahwa Rasulullah memuji Abu
Hurairah atas semangatnya untuk hadits dan memberi hadiah berupa jawaban atas
pertanyaannya kepada Rasulullah.

Aspek Pendidikan

1) Dengan metode pujian ini, menjadikan peserta didik giat untuk berbuat kebaikan.

2) Meningkatkan stimulus agar prestasinya dapat dipertahankan atau bahkan

ditingkatkan.

Metode Pemberian Hukuman
Metode hukuman adalah metode yang dilakukan dengan cara memberikan sanksi
kepada orang atau peserta didik yang telah melakukan kesalahan. Hadits yang
berkaitan denagan metode tersebut adalah:

S agh u; sk hg a3l OB 55as ‘f\‘)\‘}m Ge Jielall s -Lg)S.m.d\ 2 -l () Ha%4 A
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a.

Artinya :

Menceritakan kepada kami Mu’ammar ibn Hisyam, yakni al-Yasykuri, menceritakan
kepada kami Ismd’il, dari Suwwar ibn Abi Hamzah- berkata Abu Dawud, “Dia adalah
Suwwar ibn Dawud Abu Hamzah al-Muzanni al-Shairafi- dari ‘Amr ibn Syu’aib, dari
ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “perintahkanlah
anak-anakmu salat ketika usia mereka tujuh tahun, dan pukullah mereka jika
meninggalkannya saat mereka berusia sepuluh tahun, dan pisahkanlah tempat
tidur mereka.” (H.R. Abi Dawud).

Penjelasan Hadits

Hadits diatas diriwayatkan oleh tujuh orang perawi, adapun urutan perawi
tersebut adalah sebagai berikut: periwayat ke-1 (sanad 8) adalah Kakeknya ‘Amr ibn
Abi Syu’aib, periwayat ke-2 (sanad 7) adalah Ayahnya ‘Amr ibn Abi Syu’aib, periwayat
ke-3 (sanad 6) adalah ‘Amr ibn Abi Syu’aib, periwayat ke-4 (sanad 5) adalah Suwwar
ibn Dawud Abu Hamzah al-Muzanni al-Shairafi, periwayat ke-5 (sanad 4)
adalah Suwwar ibn Abi Hamzah, periwayat ke-6 (sanad 3) adalah Isma’il, dan
periwayat ke-7 (sanad 2) adalah Al-Yasykuri, periwayat ke-8 (sanad ke 1) adalah
Mu’ammar ibn Hisyam, periwayat ke-9 (Mukharrij) adalah Ahmad Dawud.

Hadis diatas menjelaskan tentang memerintah anak-anak untuk melaksanakan
shalat, dan ketika sudah berumur sepuluh tahun boleh memukulnya jika tidak
melaksanakan shalat.

Hadits pendukung
JB aysh A e eV e Ul i e o Gall i cpiaall s (il o) Aalla b ) de s
(plase ol 5 5)" 42 3 Cuinalachlal s&aa (8 ) ol alle s im0 O35 08
Artinya :
Menceritakan kepada kami ‘Abdullah ibn Maslamah ibn Qa’nab, menceritakan
kepada kami al-Mughirat, yakni al-Hizami, dari Abu Zinad, dari A’raj, dari Abu

Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Apabila memukul salah seorang
kamu akan saudaranya, maka hindarilah wajah.” (H.R. Muslim)

Hadits di atas menjelaskan bahwa dilarang memukul disekitar wajah. Yang
diriwayatkan oleh tujuh perawi, diantaranya: periwayat ke-1 (sanad 6) adalah Abu
Hurairah, periwayat ke-2 (sanad 5) adalah A’raj, periwayat ke-3 (sanad 4) adalah Abu
Zinad, periwayat ke-4 (sanad 3) adalah al-Hizami, periwayat ke-5 (sanad 2) adalah Al-
Mughirat, periwayat ke-6 (sanad 1) adalah Abdullah ibn Maslamah ibn Qa’nab, dan
periwayat ke-7 adalah Muslim.

Aspek Pendidikan
1) Metode hukuman merupakan metode yang dapat meningkatkan kesadaran dan
kehati-hatian peserta didik.
2) Sanksi dalam pendidikan mempunyai arti penting, pendidikan yang terlalu lunak
akan membentuk pelajar kurang disiplin dan tidak mempunyai keteguhan hati.
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2.

3.

3) Sanksi dilakukan dengan teguran, diasingkan atau dipukul dalam arti tidak untuk
menyakiti tetapi untuk mendidik. Kemudian dalam menerapkan sanksi fisik hendaknya
dihindari kalau tidak memungkinkan, hindari memukul wajah, memukul sekedarnya
saja dengan tujuan mendidik, bukan balas dendam.

[tulah beberapa macam metode pembelajaran yang mana metode tersebut
dilengkapi dengan hadits-hadits sehingga dari penjelasan hadits ini mengandung
metode-metode yang sering kita gunakan atau kita rasakan ketika proses belajar
mengajar berlangsung.

PENGERTIAN METODE PEMBELAJARAN

Kata metode berasal dari bahasa Yunani. Secara etimologi, kata metode berasal
dari dari dua suku perkataan, yaitu meta dan hodos. Meta berarti “melalui dan hodos
berrti “jalan” atau “cara”( Ramayulis dan Samsu Nizar,2009:209). Dalam Bahasa Arab
metode dikenal dengan istilah tharigah yang berarti langkah-langkah strategis yang
harus dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan. Sedangkan dalam bahasa
Inggris metode disebut method yang berarti cara dalam bahasa Indonesia.

Sedangkan menurut terminologi (istilah) para ahli memberikan definisi yang
beragam tentang metode, terlebih jika metode itu sudah disandingkan dengan kata
pendidikan atau pengajaran diantaranya:

Winarno Surakhmad mendefinisikan bahwa metode adalah cara yang di dalam
fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan.( Surakhmad,1998: 96)

Abu Ahmadi mendefinisikan bahwa metode adalah suatu pengetahuan tentang cara-
cara mengajar yang dipergunakan oleh seorang guru atau instruktur.(Abu
Ahmadi,2005:52)

Ramayulis mendefinisikan bahwa metode mengajar adalah cara yang dipergunakan
guru dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya
proses pembelajaran. Dengan demikian metode mengajar merupaka alat untuk
menciptakan proses pembelajaran.(Ramayulis: 3)

Omar Mohammad mendefinisikan bahwa metode mengajar bermakna segala kegiatan
yang terarah yang dikerjakan oleh guru dalam rangka kemestian-kemestian mata
pelajaran yang diajarkannya, cirri-ciri perkembangan muridnya, dan suasana alam
sekitarnya dan tujuan menolong murid-muridnya untuk mencapai proses belajar yang
diinginkan dan perubahan yang dikehendaki pada tingkah laku mereka.(Omar
Muhammad,1979:553)

Berdasarkan definisi yang dikemukakan para ahli mengenai pengertian metode
di atas, beberapa hal yang harus ada dalam metode adalah :

Adanya tujuan yang hendak dicapai
Adanya aktivitas untuk mencapai tujuan
Aktivitas itu terjadi saat proses pembelaran berlangsung
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4. Adanya perubahan tingkah laku setelah aktivitas itu dilakukan.

Ada istilah lain yang dalam pendidikan yang mengandung makna berdekatan
dengan metode, yaitu pendekatan dan teknik atau strategi. Pendekatan merupakan
pandangan falsafi terhadap subject matter yang harus diajarkan dapat juga diartikan
sebagai pedoman mengajar yang bersifat realistis konseptual. Sedangkan teknik atau
strategi adalah siasat atau cara penyajian yang dikuasai pendidik dalam mengajar atau
menyajikan bahan pelajaran kepada peserta didik di dalam kelas, agar bahan pelajaran
dapat dipahami dan digunakan dengan
baik.

DASAR METODE PENDIDIKAN ISLAM
Dalam penerapannya, metode pendidikan Islam menyangkut permasalahan
individual atau social peserta didik dan pendidik itu sendiri. Untuk itu dalam
menggunakan metode seorang pendidik harus memperhatikan dasar-dasar
umummetode pendidikan Islam. Sebab metode pendidikan merupakan sarana atau
jalan menuju tujuan pendidikan, sehingga segala jalan yang ditempuh oleh seorang
pendidik haruslah mengacu pada dasar-dasar metode pendidikan tersebut. Dasar
metode pendidikan Islam itu diantaranya adalah dasar agamis, biologis, psikologis, dan
sosiologis.( Ramayulis dan Samsu Nizar,hal 216)
1. Dasar Agamis
Maksudnya bahwa metode yang digunakan dalam pendidikan Islam haruslah
berdasarkan pada Agama. Sementara Agama Islam merujuk pada Al Qur’an dan Hadits.
Untuk itu, dalam pelaksanannya berbagai metode yang digunakan oleh pendidik
hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan yang muncul secara efektif dan efesien
yang dilandasi nilai-nilai Al Qur’an dan Hadits.
2. Dasar Biologis
Perkembangan biologis manusia mempunyai pengaruh dalam perkembangan
intelektualnya. Semakin dinamis perkembangan biologis seseorang, maka dengan
sendirinya makin meningkat pula daya intelektualnya. Untuk itu dalam menggunakan
metode pendidikan Islam seorang guru harus memperhatikan perkembangan biologis
peserta didik.
3. Dasar Psikologis.

Perkembangan dan kondisi psikologis peserta didik akan memberikan
pengaruh yang sangat besar terhadap penerimaan nilai pendidikan dan pengetahuan
yang dilaksanakan, dalam kondisi yang labil pemberian ilmu pengetahuan dan
internalisasi nilai akan berjalan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Oleh Karenanya
Metode pendidikan Islam baru dapat diterapkan secara efektif bila didasarkan pada
perkembangan dan kondisi psikologis peserta didiknya. Untuk itu seorang pendidik
dituntut untuk mengembangkan potensi psikologis yang tumbuh pada peserta didik.
Sebab dalam konsep Islam akal termasuk dalam tataran rohani.
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. Dasar sosiologis.

Saat pembelanjaran berlangsung ada interaksi antara pesrta didik dengan
peserta didik dan ada interaksi antara pendidik dengan peserta didik, atas dasar hal ini
maka pengguna metode dalam pendidikan Islam harus memperhatikan landasan atau
dasar ini. Jangan sampai terjadi ada metode yang digunakan tapi tidak sesuai dengan
kondisi sosiologis peserta didik, jika hal ini terjadi bukan mustahil tujuan pendidikan
akan sulit untuk dicapai.

Keempat dasar di atas merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan
dan  harus diperhatikan oleh para pengguna metode pendidikan Islam agar dalam
mencapai tujuan tidak mengunakan metode yang tidak tepat dan tidak cocok kondisi
agamis, kondisi biologis, kondisi psikologis, dan kondisi sosiologis peserta didik.

KELEBIHAN DAN KEKURANGAN METODE- METODE PEMBELAJARAN
a. Metode Ceramah

Kelebihan:

1. Bahan pelajaran dapat di sampaikan sebanyak mungkin dalam jangka waktu
yang

singkat.

2. Guru dapat menguasai situasi kelas

3. Organisasi kelas lebih sederhana

4. Tidak terlalu banyak memakan biaya dan tenaga
Kekurangan :

1. Metode ceramah hanya cenderung mempertimbangkan segi banyaknya
bahan

pelajaran yang akan disajikan, dan kurang memperhatikan atau mementingkan segi
kualitas penguasaan bahan pembelajaran.
2. Bila kelas tidak dapat dikuasai oleh guru secara baik, maka proses belajar
mengajar kurang efektif.
3. Sulit mengukur sejauh mana penguasaan bahan pelajaran yang telah diberikan
itu kepada anak didik.

b. Metode Diskusi

Kelebihan :

1) Suasana lebih hidup

2) Melatih sikap yang dinamis dan kreatif dalam berpikir

3) Hasil diskusi dpat disimpulkan dan mudah dipahami

Kekurangan:

1) Siswa yang tidak aktif dalam diskusi dijadikan kesempatan olehnya untuk bermain-
main serta dapat menganggu teman yang lain.
2) Kesulitan mencari tema diskusi yang aktual yang sangat menarik untuk didikusikan
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2)
3)

Peserta didik mengalami kesulitan untuk menyampaikan pendapatnya secara
sistematis
Metode Eksperimen
Kelebihan :
Melaui metode ini, siswa dapat menghayati sepenuhnya dan mendalam mengenai
pelajaran yang diberikan.
Siswa mendapatkan pengalaman langsung dari apa yang merka uji cobakan.
Dapat menimilisir kesalahan, karena siswa mengamati langsung terhadap suatu proses
yang menjadi objek pelajaran atau mencoba melaksanakan sesuatu
Kekurangan :

Jika sarana prasarana kurang memadai maka kemungkinan terjadi proses eksperimen
kurang efektif.
Memerlukan banyaak keterampilan dari pendidik dalam menggunakan serta membuat
alat-alat untuk bereksperimen.
Bagi guru yang telah terbiasa dalam metode ceramah secara rutin, misalnya,
cenderung memandang metode eksperiman sebagai suatu pemborosan dan
memberatkan.
Metode Tanya Jawab

Kelebihan :

1) Keadaan kelas menjadi hidup karen siswa aktif berpikir.

2) Melatih peserta didik agar berani menyampaikan ide-idenya.

3) Mengetahui perbedaan pendapat para siswa dan guru dapat membawa ke

arah
positif.
Kekurangan:
1) Tidak cepat merangkum bahan pelajaran
2) Tanya jawab akan cepat membosankan jika yang ditanyakan tidak
bervariasi.
3) Dari berbagai pengalaman, tanya jawab dapat menimbulkan penyimpangan

dari pokok persoalan pelajaran, hal ini terjadi jika guru tidak mengendalikan jawaban
atas segala pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik.

Metode Demonstrasi

Kelebihan :

1) Perhatian siswa dapat difkouskan kepada titik berat yang dianggap penting bagi
guru.

2) Dengan keterlibatan siswa secara aktif terhadap jalannya suatu proses tertentu
melalui pengamatan dan percobaan siswa mendapatkan pengalaman praktis yang
biasanya bersifat tahan lama.

3) Menghindarkan pengajaran yang bersifat verbalisme, yang mana siswa tidak bisa
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1)
2)
3)

1)

3)

memahami dan mengerti apa yang diucapkan (pandai mengucapkan tapi tidak
mengerti maksudnya).
Kekurangan :

Dalam pelaksanaan metode demonstrasi memerlukan waktu dan persiapan yang
matang, sehingga dapat menyita waktu yang cukup banyak.
Metode demonstrasi dapat menyita biaya dan tenaga (jika menggunakan alat-alat
yang mahal)
Demonstrasi akan menjadi tidak efektif bila siswa tidak ikut aktif dan suasana
menjadik kurang hidup.

Metode Pujian

Kelebihan :
Memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap jiwa anak didik untuk melakukan
perbuatan yang positif dan bersikap progresif.
Dapat menjadi pendorong bagi anak-anak didik lainnya untuk mengikuti anak yang
telah memperoleh pujian dari gurunya, baik dalam tingkah laku, sopan santun ataupun
semangat dan motivasinya dalam berbuat yang lebih baik.

Kelemahan :
1) Dapat menimbulkan dampak negatif apabila guru melakukannya secara
berlebihan,sehingga mungkin bisa mengakibatkan murid merasa bahwa dirinya lebih
tinggi dari teman-temannya.
2) Umumnya adalah membutuhkan alat tertentu dan membutuhkan biaya.

Metode Pemberian Hukuman

Kelebihan :
Hukuman akan menjadikan perbaikan-perbaikan terhadap kesalahan murid.
Murid tidak lagi melakukan kesalahan yang sama.
Merasakan akibat perbuatannya sehingga ia akan menghormati dirinya.

Kelemahan:
Akan memberikan suasana rusuh, takut, dan kurang percaya diri.
Murid akan selalu merasa sempit hati, bersifat pemalas, serta akan menyebabkan ia
suka berdusta (karena takut dihukum)
Mengurangi keberanian anak untuk bertindak.

ltulah beberapa macam metode pembelajaran yang mana metode tersebut

dilengkapi dengan hadits-hadits sehingga dari penjelasan hadits ini mengandung
metode-metode yang sering kita gunakan atau kita rasakan ketika proses belajar
mengajar berlangsung.( Zakiah Darajat,1995)
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FUNGSI METODE PEMBELAJARAN
1.  Alat Motivasi Ekstrinsik

Metode pembelajaran berperan sebagai alat motivasi ekstrinsik atau motivasi
dari luar untuk siswa. Sehingga siswa dapat mengikuti kegiatan belajar mengajar
dengan baik. Dimana motivasi tersebut akan mendorong siswa agar semakin
bersemangat mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Strategi Pembelajaran

Penerapan metode pembelajaran oleh guru maka menjadi setiap siswa di dalam
kelas bisa menangkap ilmu dengan baik. Sehingga setiap guru perlu mengetahui
metode dalam pembelajaran yang paling sesuai diterapkan di kelas berdasarkan pada
karakteristik siswa.
Alat Mencapai Tujuan

Metode pembelajaran merupakan sebuah alat supaya siswa bisa mencapai tujuan
belajar. Sebab penyampaian materi yang tidak memperhatikan metode dalam
pembelajaran maka dapat mengurangi nilai kegiatan belajar mengajar tersebut. Selain
itu, guru juga menjadi kesulitan saat menyampaikan materi dan siswa kurang
termotivasi saat belajar.(Zakiah Darajat, 1995)

TUJUAN METODE PEMBELAJARAN

Tujuan utama dari metode pembelajaran adalah membantu mengembangkan
kemampuan individu siswa agar mampu menyelesaikan masalah. Berikut beberapa
tujuannya:
Membantu siswa mengembangkan kemampuan individual para siswa supaya mereka
bisa mengatasi permasalahannya menggunakan terobosan solusi alternatif.
Membantu kegiatan belajar mengajar agar pelaksanannya bisa dilakukan
menggunakan cara terbaik.
Memudahkan dalam menemukan, menguji serta menyusun data yang diperlukan
sebagai upaya mengembangkan disiplin sebuah ilmu.
Mempermudah proses pembelajaran dengan hasil terbaik agar tujuan pengajaran bisa
tercapai.
Menghantarkan suatu pembelajaran ke arah ideal secara cepat, tepat dan sesuai
harapan.
Proses pembelajaran bisa berjalan dengan suasana yang lebih menyenangkan serta
penuh motivasi sehingga siswa mudah memahami materi.(Zakiah Darajat,1995)

Metode pembelajaran menjadi salah satu bagian yang harus disiapkan sebelum

pembelajaran dilakukan oleh guru.
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SIMPULAN

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode dan pendekatan
dalam pendidikan Islam mempunyai peranan yang amat penting dalam pencapaian
tujuan pendidikan. Sebaik apapun materi yang akan kita sampaikan tanpa disertai
metode yang tepat dalam pencapaiannya dikhawatirkan esensi dari materi tersebut
tidak sampai dan tidak difahami oleh peserta didik.Metode pembelajaran adalah cara
yang dipergunakan pendidik dalam menyampaikan bahan pelajaran kepada peserta
didik, sehingga dengan metode yang tepat dan sesuai, bahan pelajaran dapat dikuasai
dengan baik oleh peserta didik.

Beberapa metode pendidikan yang dikemukakan dalam dalam penelitian ini,
terdiri dari metode ceramah, metode diskusi, metode eksperimen, metode tanya
jawab, metode demonstrasi, metode pujian, dan metode pemberian hukuman.
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